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BAB 7 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

1. Frekuensi varises esofagus pada penderita sirosis hepatis di RSUP Dr. 

M. Djamil Padang periode Januari 2016 – Maret 2017 sebanyak 

13,24%. 

2. Derajat varises esofagus yang terbanyak di RSUP M.Djamil Padang 

periode Januari 2016 – Maret 2017 adalah derajat III (66,7%), diikuti 

dengan derajat II (22,2%), dan derajat I (11,1%). 

3. Ditemukan kejadian trombositopenia pada pasien sirosis hepatis 

dengan varises esofagus sebanyak 83,3% di RSUP M.Djamil Padang 

periode Januari 2016 – Maret 2017. 

4. Tidak didapatkan hubungan yang bermakna antara jumlah trombosit 

dengan derajat varises esofagus pada pasien sirosis hepatis. 

7.2 Saran 

1. Agar dapat dilakukan penelitian lain sebagai prediktor terjadinya varises 

esofagus, seperti derajat pembesaran limpa dan kadar albumin. 

2. Bagi tenaga kesehatan disarankan untuk melakukan pemeriksaan 

esofagogastroduodenoskopi (EGD) setelah diagnosis sirosis hepatis 

ditegakkan sebagai skrining untuk pemeriksaan varises esofagus. 

	

 

 

 

 

 


